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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Desa 

Dalam Membangun Desa. Penelitian dilakukan di Desa Banyurasa Kecamatan 

Sukahening Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini berlatar belakang pada 

membagunan desa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tipe yang di 

terapkan oleh seseorang dalam memimpin sebuah pemerintahan khususnya 

pemerintahan Desa di dalam membangun desa. Ini sesuai dengan tipe 

kepemimpinan Militeristis, Otoriter, Demokrasi, Karismatik, Legal Formal. 

Penelitian ini menggunakan teori besar tentang Kepemimpinan dari Max Webber, 

dan juga menggunakan teori besar tentang kepemimpinan dari Koentjraningrat 

yang membagi beberapa indikator mengenai kepemimpinan. Yaitu karismatik, 

demokrasi, dan militeristis. Dari indikator tersebut dapat menggambarkan tipe 

kepemimpinan seorang pemimpin.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualititatif dan dengan teknik pengumpulan data, yakni dengan observasi 

langsung kelapangan dengan wawancara pengumpulan dokumen. Model analisis 

yang digunakan adalah analisis interaktif dari Miles dan Huberman dengan 

pengujian keabsahan data dengan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil 

penelitian ini,berdasarkan analisis deskriptif kualititatif dengan menggunakan 

teori Koentjaraningrat serta beberapa teori pendukung bahwasannya pertama, 

Gaya Kepemimpinan Nanang Romli masuk kedalam tipe kepemimpinan 

demokratis hal ini sesuai dengan kerangka pemikiran dengan hasil wawancara 

bersama informan dan data hasil di lapangan dan dan memiliki indikator-indikator 

kepemimpinan yang pertama, memiliki sifat hubungan manusiawi, memiliki pola 

komunikasi yang baik. Serta masuk kedalam kategori fungsi kepemimpinan yaitu 

Fungsi Kepemimpinan Konsultatif, Fungsi Kepemimpinan Partisipatif, 

FungsiKepemimpinan Delegasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa, 

Pertama peran kepemimpinan Kepala Desa Banyurasa dalam pelaksanaan 

program Pembangunan Desa kepada masyarakat sudah memberikan kemajuan 

terhadap Desa Banyurasa. Hal ini dapat dilihat bahwa Kepala Desa Banyurasa 

sudah sangat berperan aktif dalam kegiatan pembangunan, berperan sebagai 

motivator yang memotivasi bawahan dan masyarakat untuk dapat mengikuti 

kegiatan pembangunan. Peran tersebut dibuktikan dengan berdirinya beberapa 

fasilitas. Hal ini jelas menggambarkan bahwa fungsi kontroling benar-benar 

dilaksakan oleh Kepemimpinan Kepala Desa Banyurasa. Kedua, Peran 

Kepemimpinan Kepala Desa Banyurasa dalam pelayanan kepada masyarakat 

sudah berjalan dengan baik. 
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ABSTRACT 

This study describes the Leadership Style of Village Heads in Village 

Development. The study was conducted in Banyurasa Village, Sukahening 

District, Tasikmalaya Regency. This research is based on building villages. The 

purpose of this study is to determine the type that is applied by someone in 

leading a government, especially the village government in developing villages. 

This is in accordance with the types of militaristic, authoritarian, democratic, 

charismatic, formal legal leadership. This research uses a big theory about 

leadership from Max Webber, and also uses a big theory about leadership from 

Koentjraningrat which divides several indicators about leadership. Namely 

charismatic, democratic, and militaristic. From these indicators can describe the 

type of leadership of a leader. 

The method used in this research is descriptive qualitative method and 

with data collection techniques, namely direct field observations with document 

collection interviews. The analysis model used is an interactive analysis of Miles 

and Huberman by testing the validity of the data by triangulation of sources, 

techniques, and time. The results of this study, based on a descriptive qualitative 

analysis using the Koentjaraningrat theory and several supporting theories that 

first, Nanang Romli's Leadership Style enters the type of democratic leadership in 

accordance with the framework of thought with the results of interviews with 

informants and the results data in the field and has indicators leadership first, has 

the nature of human relations, has a good communication pattern. As well as 

being included in the category of leadership functions, namely the Consultative 

Leadership Function, the Participatory Leadership Function, the Delegation 

Leadership Function. 

Based on research conducted by the author shows that, First the 

leadership role of the Banyurasa Village Head in the implementation of the 

Village Development program to the community has given progress to the 

Banyurasa Village. It can be seen that the Banyurasa Village Head has played an 

active role in development activities, acting as a motivator who motivates 

subordinates and the community to participate in development activities. This role 

is proven by the establishment of several facilities. This clearly illustrates that the 

controlling function is actually carried out by the Banyurasa Village Chief's 

Leadership. Second, the Leadership Role of the Banyurasa Village Head in 

service to the community has been going well. 
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